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ABSTRACT

Gout can be triggered by several factors that can cause health problems or damage, which are called risk factors. Knowing the risk factors for gout can help reduce the risk of developing gout because of the factors that trigger gout, one of which is consuming foods rich in purine which can increase uric acid levels in the blood which contributes to the development of gout, arthritis and kidney stones. Purines are found in all foods that contain protein, both vegetable and animal protein. One of the processed foods whose main ingredient is beef is Coto Makassar. This research aims to find out what the uric acid levels are in people who often consume Coto Makassar. The type of research used is descriptive research with a laboratory observational design, carried out at one of the Coto stalls. in Makassar City, South Sulawesi in April-May. The research results found an increase of 61% and Normal 39% and no decrease in uric acid levels was found in this study.
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ABSTRAK

Asam urat dapat dipicu oleh beberapa faktor yang dapat menimbulkan gangguan atau kerusakan kesehatan, yang disebut dengan faktor risiko. Mengetahui faktor risiko penyakit asam urat dapat membantu mengurangi risiko terjadinya penyakit asam urat karena faktor pemicu penyakit asam urat, salah satunya adalah dengan mengonsumsi makanan kaya purin yang dapat meningkatkan kadar asam urat dalam darah yang berkontribusi terhadap berkembangnya penyakit asam urat, radang sendi dan radang sendi. batu ginjal. Purin terdapat pada semua makanan yang mengandung protein, baik protein nabati maupun hewani. Salah satu makanan olahan yang bahan utamanya adalah daging sapi adalah Coto Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa kadar asam urat pada orang yang sering mengkonsumsi Coto Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan desain observasi laboratorium, yang dilakukan di salah satu warung Coto. di Kota Makassar, Sulawesi Selatan pada bulan April-Mei. Hasil penelitian didapatkan peningkatan sebesar 61% dan Normal 39% dan tidak ditemukan penurunan kadar asam urat pada penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Asam urat merupakan bagian dari metabolisme purin. Namun, bila tidak terjadi secara normal, kristal asam urat akan menumpuk di persendian sehingga dapat menimbulkan nyeri yang cukup parah.Asam urat sudah ada di dalam tubuh manusia dan bukan merupakan penyakit jika asam urat berada dalam batas normal (Kussoy et al., 2019). Menurut data World Health Organization (WHO), saat ini prevalensi penderita gout arthritis di dunia terus meningkat. Data World Health Organization (WHO) menyatakan terdapat 34,2% penderitaasam urat di dunia. Asam urat umum terjadi di negara-negara maju salah satunya Amerika Serikat yang mencakup 26,3% dari total populasi.
Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi asam urat terbesar keempat di dunia dengan 35% penyakit asam urat terjadi pada pria diatas 45 tahun. Indonesia memiliki prevalensi asam urat sebesar 51,9% pada usia 65-74 tahun dan 54,8% pada usia 75 tahun. Prevalensi penyakit asam urat di Indonesia berdasarkan diagnosis medis adalah 7,3% dan 24,7% (Silviani et al., 2023). Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2018 melalui Dinas Kesehatan melaporkan penyakit asam urat menduduki peringkat ke 4 dari 10 penyakit yang paling banyak dilaporkan di antara seluruh Kenaikan kadar asam urat yang cepat terjadi antara lain karena makanan kaya akan purin. Dalam kehidupan sehari-hari, konsumsi makanan tinggi purin seperti daging dan berbagai jenis sayuran dan kacang-kacangan mengandung purin harus dibatasi, terutama bagi yang memiliki kadar asam tinggi karena dapat meningkatkan purin.
Salah satu olahan makanan yang bahan utamanya menggunakan daging sapi adalah Coto Makassar. Coto merupakan makanan tradisional khas kota Makassar yang terbuat dari olahan daging rebus dengan tambahan bumbu khas. Coto Makassar telah menjadi salah satu kuliner tradisional kota Makassar yang digemari sebagian besar masyarakat. Rasa khas dan gurih dari masakan tradisional ini menjadikan coto salah satu makanan yang sangat diminati hampir semua usia. Kandungan gizi dalam satu porsi Coto Makassar biasanya berkisar antara 60-70% dari nilai kecukupan gizi bila dikonsumsi sebagai camilan. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai kadar asam urat pada masyarakat yang sering menkonsumsi Coto Makassar.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan desain observasional laboratorik yaitu dimaksudkan untuk mengetahui gambaran kadar asam urat pada masyarakat yang sering menkonsumsi Coto Makassar. Penelitian ini dilakukan di salah satu tempat makan Coto di Kota Makassar Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan pada bulan april- 2024. Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat yang sering menkonsumsi Coto Makassar di Kota Makassar. Sampel pada penelitian ini adalah populasi terjangkau yang memenuhi kriteria penelitian masyarakat yang sering menkonsumsi Coto Makassar.
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah FORA Multi check, Autoclick, strip tes asam urat dan Lancet. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Darah kapiler, handscoon, alkohol swab dan kapas kering. Sebelum dilakukan perlakuan, disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan kemudian pasien diminta untuk membaca dan menandatangani lembar informed consent selanjutnya dimasukkan baterai dan diambil chip berwarna kuning lalu dimasukkan kedalam alat, jika muncul “OK” artinya alat siap digunakan selanjutnya dimasukkan strip asam urat, setelah itu pada layar akan tampil gambar tetes darah yang berkedip-kedip kemudian dilakukan desinfeksi pada jari menggunakan alkohol swab dan dibiarkan mengering selanjutnya dilakukan penusukan dengan auto click pada jari responden yang telah di desinfeksi dengan kedalaman jarum 3-5 mm, darah pertama dibersihkan menggunakan kapas kering dan darah kedua disentuhkan di bagian garis yang terdapat tanda panah pada strip asam urat maka darah akan meresap sampai ujung strip dan bunyi “beep” selanjutnya ditunggu alat untuk membaca beberapa detik dan akan muncul hasil pada layar.
Metode yang digunakan untuk memperoleh data pada penelitian ini adalah observasi dan pemeriksaan secara langsung. Data yang langsung diambil dari responden dengan menggunakan checklist dengan pedoman pada wawancara menggunakan kuesioner yang sudah ter validitas dan reliabilitas untuk mengetahui pengetahuan dan perilaku. Untuk melihat apakah responden mengalami peningkatan kadar asam urat darah maka dilakukan observasi dengan dasar hasil uji kadar asam urat darah. Data ini diperoleh dari hasil pemeriksaan yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada dengan persentase, rumus yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Keterangan :
% = Rumus Persentase
% = F / N x 100
F	= Jumlah sampel (tinggi/rendah)
N	= Jumlah keseluruhan sampel
100 	= ketetapan


HASIL
Telah dilakukan penelitian “Gambaran kadar asam urat pada masyarakat yang sering menkonsumsi coto makassar menggunakan metode POCT (Point Of Care Test)”. Penelitian ini dilakukan di warung coto diKota Makassar.Adapun jumlah sampel yang digunakan sebanyak 30 sampel untuk pemeriksaan kadar asam urat dengan pemeriksaan menggunakan alat FORA MuItiCheck. Berdasarkan table 1 menunjukkan bahwa dari 30 sampel yang telah diperiksa kadar asam uratnya di dapatkan laki-laki sebanyak 18 sampel (60%) dan perempuan sebanyak 12 sampel (40%). Pada table 2 menunjukkan bahwa dari 30 sampel didapatkan kadar asam urat terhadap menkonsumsi coto makassar pada laki-laki yang meningkat sebanyak 11 (61%), pada Perempuan sebanyak 9 (75%). Sedangkan yang normal pada laki-laki sebanyak 7 (39%), pada Perempuan 3 (25%).

PEMBAHASAN
Asam urat merupakan produk sampingan yang dihasilkan Ketika tubuh memecah purin yang ada dalam makanan tertentu. Jumlah asam urat dalam tubuh dapat meningkat jika terlalu banyak purin yang dikonsumsi, atau jika tubuh tidak dapat mengeluarkannya dengan baik. Kadar asam urat yang tinggi dapat menyebabkan masalah Kesehatan seperti asam urat tinggi,arthritis gout, atau pembentukan batu ginjal. Oleh karena itu, penting untuk mengontrol asupan purin dan menjaga keseimbangan asam urat dalam tubuh (Susanto,2013). Asupan purin adalah faktor utama yang berhubungan dengan kadar asam urat dalam darah. Semakin tinggi pemasukan zat purin, maka asam urat juga akan semakin meningkat Ketika tubuh memecah purin,salah satu hasilnya adalah asam urat (Utami. 2010).
Pemeriksaan kadar asam urat pada masyarakat yang sering menkonsumsi coto makassar menggunakan darah kapiler. Penulis melakukan penelitian ini untuk mengetahui kadar asam urat pada masyarakat yang sering menkonsumsi coto makassar mengetahui kadar asam urat meningkat atau normal.Pemeriksaan ini menggunakan metode POCT(point of care). Kelebihan dari metode ini selain waktu pemeriksaan singkat dan cepat, alat yang digunakan tidak terlalu banyak. Pengambilan data pemeriksaan dilakukan pada bulan Mei 2024. Dari penelitian tersebut penulis mendapatkan data sebanyak 30 sampel Dan dari data keseluruhan diperoleh kadar asam urat normal pada laki-laki sebanyak 7 (39%), pada perempuan sebanyak 3 (25%), sedangkan kadar asam urat yang meningkat pada laki-laki sebanyak 11 (61%),perempuan sebanyak 9 (75%). Berdasarkan tabel 4.1 penelitian tersebut didapatkan kadar asam urat terhadap yang sering menkonsumsi coto makassar pada laki-laki yang meningkat 11 (61%), pada Perempuan sebanyak 9 (75%). Sedangkan yang normal pada laki-laki sebanyak 7 (39%), pada Perempuan 3 (25%). Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa responden laki-laki lebih banyak mengalami peningkatan asam urat, hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
Laki-laki lebih beresiko tinggi terkena penyakit gout daripada Perempuan, karena kadar asam urat pada laki-laki akan meningkat sejalan dengan penambahan usia. Sedangkan peningkatan asam urat pada Perempuan akan muncul pada saat Perempuan telah mengalami menopause. Dari hasil penelitian yang diperoleh pada penkonsumsi coto makassar kadar asam urat yang mempengaruhi rendahnya kadar asam urat dalam tubuh yaitu,kegagalan fungsi tubulus ginjal dalam melakukan reabsopsi asam urat dari tubulus ginjal, sehingga ekskresi asam urat melalui ginjal akan ditingkatkan dan kadar asam urat dalam darah menurun.Pemberian obat penurun kadar asam urat, seperti allopurinol yang bekerja menghambat aktivitas enzim xanthin oksidase sehingga pembentukan asam urat akan berkurang (Istianah,2016).
Laki-laki lebih beresiko tinggi terkena penyakit gout daripada Perempuan, karena kadar asam urat pada laki-laki akan meningkat sejalan dengan penambahan usia. Sedangkan peningkatan asam urat pada Perempuan akan muncul pada saat Perempuan telah mengalami menopause. Dari hasil penelitian yang diperoleh pada penkonsumsi coto makassar kadar asam urat yang mempengaruhi rendahnya kadar asam urat dalam tubuh yaitu,kegagalan fungsi tubulus ginjal dalam melakukan reabsopsi asam urat dari tubulus ginjal, sehingga ekskresi asam urat melalui ginjal akan ditingkatkan dan kadar asam urat dalam darah menurun.Pemberian obat penurun kadar asam urat, seperti allopurinol yang bekerja menghambat aktivitas enzim xanthin oksidase sehingga pembentukan asam urat akan berkurang (Istianah,2016).
Dari data hasil penelitian yang diperoleh pada pengkonsumsi coto makassar kadar asam urat yang mempengaruhi peningkatan kadar asam urat di dalam tubuh yaitu, makanan tinggi purin. Makanan memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap timbulnya suatu penyakit. Pola makanan yang tidak sehat secara signifikan dapat mempengaruhi resiko terserangnya penyakit asam urat, karena terjadi over produksi asam urat yang dipecah dari purin. Ekskresi asam urat berkurang karena fungsi ginjal terganggu contohnya pada penderita disfungsi gagal ginjal. Penyakit tertentu seperti gout, gangguan metabolik asam urat bawaan (peningkatan sintesis asam urat endogen), diabetes miletus, gangguan metabolisme purin, dan alkoholisme (Edwards,2015).
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang sebelumnya yang menujukkan hubungan antara kadar asam urat yang tinggi terhadap masyarakat yang sering menkonsumsi coto makassar, dan berindikasi menderita gout arthritis, hal tersebut diakibatkan makanan yang mengandung purin tinggi, berat badan yang berlebihan, usia dan jenis kelamin yang mempengaruhi peningkatan kadar asam urat.

KESIMPULAN
	Pada hasil penelitian ini dengan judul Gambaran Kadar Asam Urat pada Masyarakat yang sering Menkonsumsi Coto Makassar ditemukan yang meningkat yaitu 61% dan Normal 39% dan tidak ditemukan adanya penurunan kadar asam urat dalam penelitian ini.

SARAN
Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan metode non standar. Setiap orang yang sering menkonsumsi coto disarankan untuk melakukan medical chek up dua bulan sekali agar tidak terjadi komplikasi.
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Tabel 1 Distribusi kadar asam urat pada masyarakat yang sering menkonsumsi coto makassar berdasarkan jenis kelamin.
	No
	   Jenis kelamin
	      Jumlah
	Persentae

	1
	Laki-laki
	18
	60%

	2
	Perempuan
	12
	40%

	Total
	
	30
	100%




Tabel 4.2 Distribusi frekuensi kadar asam urat pada masyarakat berdasarkan nilai normal pada masyarakat yang sering menkonsumsi coto makassar.
	Kadar Asam Urat
	
	Jenis kelamin
	
	Total

	
	Laki – Laki
	Perempuan
	n
	%

	
	N
	%
	N
	%
	
	

	Meningkat
	11
	61%
	9
	75%
	20
	66%

	Normal
	7
	39%
	3
	25%
	10
	34%

	Total
	18
	100%
	12
	100%
	30
	100%





